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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Doa adalah pengangkatan jiwa kepada Tuhan, atau satu permohonan 

kepada Tuhan demi hal-hal yang baik. Doa pada dasarnya mengangkat hati, 

mengarahkan hati kepada Tuhan, menyatakan diri anak Allah, mengakui Allah 

sebagai Bapa. Doa adalah kata cinta seorang anak kepada Bapa-Nya. Dengan 

demikian, doa merupakan ungkapan iman. Iman adalah tindakan percaya yakni 

dengan bebas menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah. 

 Keluarga merupakan penanggungjawab utama kehidupan religius seorang 

anak. Tidak ada pihak lain yang lebih bertanggungjawab dari pada orang tua. 

Dikatakan demikian karena hanya orang tua yang lebih mengenal anaknya. Untuk 

itu, keluarga bertugas membimbing anaknya dengan sabar dan tekun untuk 

mencapai keseimbangan dan kematangan dalam kehidupan religius. 

 Peran orang tua ialah memberikan pendidikan iman kepada anak-anak 

melalui kesaksian hidup mereka, orang tua juga melaksanakan fungsinya sebagai 

rekan kerja Allah dalam misi penyelamatan dan pengkudusan yang diemban oleh 

Gereja dalam rangka memperteguh martabat iman Gereja. Anak-anak juga belajar 

mengenal Allah melalui penafsiran orang tuanya tentang kehidupan. Pengenalan 

ini berkaitan dengan emosi dan sikap. Inilah aspek pertama dari iman. 
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Pengaruh dan manfaat kebiasaan berdoa merupakan salah satu bentuk doa 

yang penting bagi perkembangan iman anak. Dengan bimbingan orang tua, iman 

seorang anak akan tumbuh dengan berdoa bersama. Orang tua hendaknya menjadi 

pendamping utama dalam membimbing anak untuk berdoa agar terbiasa. Dengan 

demikian melalui doa bersama dalam keluarga, anak-anak pertama-tama diajarkan 

dan dibiasakan untuk menyerahkan diri kepada Allah yang mencintai sehingga 

mampu memupuk cinta kasih kepada Allah. 

 Dan akhirnya doa bersama juga mempererat jalinan kasih tiap angggota 

keluarga antara ayah, ibu, dan anak-anak. Dengan demikian, cinta kasih ini akan 

meluas kepada sesama yang lain dilingkungan sekitar.   

5.2 Usul-Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

 Keluarga sebagai Gereja mini sudah tentu berpartisipasi dalam panggilan 

dan perutusan Gereja untuk mewartakan kebenaran kasih Allah kepada semua 

bangsa manusia. Oleh karena itu, Gereja diharapkan dengan caranya  sendiri 

berusaha membantu keluarga-keluarga dalam menanamkan nilai-nilai religius 

pada anak remaja. Di paroki-paroki hendaknya dilaksanakan pembinaan bagi 

keluarga-keluarga Kristen. Diharapkan disetiap paroki juga menyelenggarakan 

kegiatan-kegiatan Rohani bagi anak-anak untuk membantu pertumbuhan iman 

anak pra sekolah seperti lomba menghafalkan doa Bapa Kami, Salam Maria, 

Tanda Salib dan lain sebagainya. 
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5.2.2 Bagi Orang Tua 

Dengan adanya tulisan ini, diharapkan agar orang tua memperhatikan secara 

khusus perkembangan religius anak-anak pra sekolah. Dikatakan demikian karena 

zaman sekarang anak-anak tidak lagi diperhatikan kehidupan religiusnya. Oleh 

karena itu, orang tua hendaknya melaksanakan kegiatan rohani mulai dari dalam 

rumah seperti doa bersama sebelum makan dan sesudah makan, doa sebelum tidur 

dan masih banyak lagi yang harus diajarkan oleh orang tua. Dengan demikian, 

seorang anak terbiasa dengan kegiatan-kegiatan rohani.  

5.2.3 Bagi Pembina Sekami 

Pembina atau pendamping harus lebih kreatif dalam menggunakan metode 

yang ada pada buku mingguan sekami. Disini perlu adanya kerja sama dari guru 

Agama di sekolah bersama Pastor Paroki dan pemdamping, agar anak rajin 

mengikuti semua kegiatan yang ada dalam Sekami di Paroki maupun Stasi, 

sehingga anak bisa lebih dewasa dalam iman dengan adanya kegiatan-kegitan atau 

lomba-lombba yang di selenggarakan oleh Paroki tersebut. 
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LAMPIRAN 

PENGARUH KEBIASAAN BERDOA DALAM KELUARGA BAGI 

PERKEMBANGAN IMAN ANAK PRA SEKOLAH 

 

Nama: 

 Bapak  : ................................................................ 

 Ibu  : ................................................................ 

 Anak  : ................................................................ 

 Umur  : ...................Tahun................(2-6 tahun) 

 

 Pengaruh Kebiasaan Berdoa dalam Keluarga bagi Perkembangan Iman 

Anak sangat penting. Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan dan pernyataan 

menyangkut kebiasaan berdoa dalam keluarga anda dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap perkembangan iman anak anda. Peneliti meminta kesediaan anda sebagai 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini sejujur-jujurnya. Atas perhatian anda, 

peneliti haturkan limpah terima kasih.  

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki kebiasaan berdoa bersama anak, contohnya 

sebelum makan atau sebelum tidur malam?. 

a. Selalu 

b. Jarang  

c. Tidak pernah 

2. Apakah Bapak/Ibu mengajak anak ke Gereja pada hari Minggu atau pada 

hari-hari Raya saja?. 

a. Selalu  

b. Jarang  

c. Tidak pernah  

3. Apakah Bapak/Ibu melihat anak berperilaku negative /tidak baik dalam 

berdoa? 

a. Selalu 

b. Jarang 

c. Tidak pernah 

 

 



 

 
76 

4. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan dengan sabar bila anak kurang tahu 

berdoa? 

a. Selalu 

b. Jarang 

c. Tidak pernah 

5. Apakah Bapak/Ibu memiliki kebiasaan untuk menceritakan kisah-kisah 

menarik dari ayat-ayat Kitab Suci kepada anak? 

a. Selalu 

b. Jarang 

c. Tidak pernah 

6. Jika Bapak/Ibu memiliki kebiasaan doa bersama dalam keluarga, doa-doa 

apa saja yang didoakan? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................................................................................ 

7. Jelaskan secara singkat pengalaman/peristiwa menarik tentang anak 

Bapak/Ibu yang berkaitan dengan pengaruh kebiasaan doa bersama dalam 

keluarga? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................................................................................ 

8. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak Bapak/Ibu (pra sekolah) 

sudah mampu berdoa sendiri. Misalnya dalam mendaraskan Doa Bapa 

Kami dan Doa Salam Maria? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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9. Menurut Bapak/Ibu, apa hal yang paling membosankan bagi anak-anak 

saat melakukan kegiatan doa? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

10. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang berdoa bersama dalam keluarga 

untuk perkembangan iman anak pra sekolah (2-6 tahun)? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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